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Abstrak

Industri pariwisata di Desa Wisata Muaro Pijoan, Provinsi Jambi, menghadapi persaingan yang
ketat di era digital, menuntut perhatian khusus pada kualitas konten wisata guna memikat minat
wisatawan. Kecerdasan Buatan (Al) muncul sebagai solusi potensial untuk meningkatkan kualitas
konten dan memberikan pengalaman wisata yang unggul. Data dan tren menunjukkan bahwa
destinasi pariwisata yang memanfaatkan teknologi Al dapat meningkatkan daya saing dan daya tarik
wisatawan. Proyek Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini difokuskan pada Desa Muaro Pijoan,
dipilih karena belum sepenuhnya optimal dalam menciptakan konten yang menarik. PKM ini
mendukung adaptasi desa terhadap teknologi dan digitalisasi internet dalam promosi wisata, sejalan
dengan harapan pemerintah provinsi. Workshop “Peningkatan Kualitas Konten Wisata dengan
Kecerdasan Buatan” dianggap sebagai langkah strategi untuk memberikan pemahaman mendalam
tentang penerapan kecerdasan buatan. Tujuannya adalah meningkatkan daya saing dan daya tarik
destinasi melalui pemanfaatan teknologi Al. Workshop ini juga memiliki dimensi pemberdayaan
masyarakat lokal, termasuk POKDARWIS, UMKM, dan kelompok karang taruna, agar dapat
memanfaatkan kecerdasan buatan sebagai alat yang dapat meningkatkan daya saing dan daya tarik
destinasi pariwisata di Desa Muaro Pijoan

Abstract

The tourism industry in Muaro Pijoan Village, Jambi Province, faces intense competition in the
digital era, necessitating a focused effort on the quality of tourism content to attract visitors. Artificial
Intelligence (Al) has emerged as a potential solution to enhance content quality and provide superior
tourism experiences. Data and trends indicate that tourism destinations leveraging Al technology can
significantly improve their competitiveness and appeal to tourists. This Community Service Project
(PKM) targets Muaro Pijoan Village, selected due to its suboptimal content creation efforts. The
PKM supports the village's adaptation to technology and internet-based digitalization in tourism
promotion, aligning with the provincial government's expectations. The workshop on "Enhancing
Tourism Content Quality with Artificial Intelligence™ is seen as a strategic step to provide a deep
understanding of Al implementation. The goal is to increase the competitiveness and attractiveness of
the destination through the application of Al technology. This workshop also emphasizes empowering
local communities, including POKDARWIS, MSMEs, and youth groups, to harness Al as a tool to
enhance the competitiveness and appeal of tourism destinations in Muaro Pijoan Village.

Kata kunci: Artificial Intelligence, POKDARWIS, Desa Wisata, Muaro Pijoan
1. PENDAHULUAN

Industri pariwisata, khususnya di Desa Wisata Muaro Pijoan Provinsi Jambi [1], saat ini tengah
menghadapi persaingan yang semakin ketat di era digital. Desa ini memiliki populasi 1.643 jiwa,
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sebanyak 63,30% dari populasi belum atau tidak bekerja, terdiri dari 529 laki-laki dan 511
perempuan. Pekerja rumah tangga mencakup 12,23% populasi, dengan mayoritas perempuan (195
orang) dan 6 laki-laki. Pelajar atau pelajar mencakup 6,70% populasi, dengan 51 laki-laki dan 59
perempuan. Pegawai Negeri Sipil (PNS) hanya berjumlah 0,49%, terdiri dari 4 laki-laki dan 4
perempuan. Anggota Tentara Nasional Indonesia (TNI) mencakup 0,06% populasi, semuanya laki-
laki. Di sektor perdagangan terdapat 0,18% laki-laki, sedangkan petani atau pekebun mencakup
2,56% populasi, dengan 39 laki-laki dan 3 perempuan. Peternak dan nelayan masing-masing
berjumlah 0,06%, semuanya laki-laki. Tingkat pendidikan penduduk bervariasi, dengan sebagian
besar memiliki pendidikan dasar hingga menengah [2]. Sedangkan Kelompok Sadar Wisata
(Pokdarwis) terdiri dari 15 anggota lokal yang aktif dalam pengelolaan pariwisata desa, termasuk
pengembangan homestay dan promosi produk. Meskipun memiliki keterampilan dasar dalam
manajemen pariwisata, mereka belum banyak terpapar teknologi digital dan kecerdasan buatan.

Dalam konteks ini, perhatian terhadap kualitas konten wisata menjadi sangat penting untuk
tetap bersaing dan menarik minat wisatawan [3][4]. Untuk tetap bersaing dan menarik minat
wisatawan, perhatian terhadap kualitas konten wisata menjadi sangat penting [5 [6] [7] 8]. Desa-desa
wisata seringkali mengalami kesulitan dalam menciptakan, mengelola, dan mempromosikan konten
wisata yang menarik perhatian. Dalam konteks ini, kecerdasan buatan (Al) muncul sebagai solusi
potensial untuk meningkatkan kualitas konten [9] [10][11] dan memberikan pengalaman wisata yang
lebih baik.

Data dan tren menunjukkan bahwa destinasi pariwisata yang mampu memanfaatkan teknologi
dalam pengelolaan konten wisata dapat meningkatkan daya saing dan daya tarik wisatawan [12] [13]
[14]. PKM ini mendukung desa wisata Muaro Pijoan, Kabupaten Muaro Jambi, Provinsi Jambi dalam
beradaptasi dengan dorongan pemerintah provinsi untuk memanfaatkan teknologi dan digitalisasi
internet dalam mempromosikan wisata [15][16][17]. Desa ini dipilih karena belum sepenuhnya
optimal dalam pembuatan konten menarik. Program ini diharapkan dapat meningkatkan pendapatan
desa dan menciptakan peluang kerja [18][19], seiring dengan harapan Kades Muaro Pijoan, Yuhyandi
[20]. Workshop bertajuk "Peningkatan Kualitas Konten Wisata dengan Kecerdasan Buatan" menjadi
langkah strategis dalam mengatasi tantangan ini.

Melalui workshop ini, diharapkan dapat memberikan pemahaman mendalam tentang konsep
kecerdasan buatan dan bagaimana teknologi ini dapat diterapkan secara efektif dalam pengelolaan
konten wisata. Selain itu, lokakarya ini juga bertujuan memberdayakan masyarakat lokal, termasuk
kelompok sadar wisata (POKDARWIS), UMKM, dan kelompok karang taruna, agar dapat
memanfaatkan kecerdasan buatan sebagai alat yang dapat meningkatkan daya saing dan daya tarik
destinasi pariwisata di Desa Muaro Pijoan

2. METODE PELAKSANAAN

Untuk memastikan keberhasilan workshop "Peningkatan Kualitas Konten Wisata dengan
Kecerdasan Buatan,"” metode pelaksanaan dirancang secara sistematis dan komprehensif. Pendekatan
ini bertujuan untuk memberikan peserta pemahaman teoretis dan praktis yang kuat tentang kecerdasan
buatan serta kemampuan untuk mengaplikasikannya dalam konteks pariwisata. Metode pelaksanaan
terdiri dari beberapa tahapan sebagai berikut:

. Pengenalan Kecerdasan Buatan (Al), Workshop akan dimulai dengan pengenalan dasar tentang
kecerdasan buatan yang bertujuan memberikan pemahaman mendalam kepada peserta. Tahapan
ini akan mencakup dasar-dasar Al, aplikasi Al dalam pembuatan konten pariwisata, serta
pengenalan berbagai alat Al yang dapat digunakan dalam industri pariwisata.

. Praktik Mandiri, Setelah sesi pengenalan, peserta akan dilibatkan dalam sesi praktik mandiri.
Pada sesi ini, peserta akan menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh dengan menggunakan
alat-alat Al yang relevan. Pendekatan ini dirancang untuk memberikan pengalaman langsung
dan memperkuat keterampilan praktis peserta dalam memanfaatkan Al untuk peningkatan
kualitas konten pariwisata.
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o Sesi Tanya Jawab Interaktif, Setelah sesi praktik, akan diadakan sesi tanya jawab untuk
memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengajukan pertanyaan, berdiskusi, dan
memperjelas konsep yang mungkin masih belum dipahami. Fasilitator akan memberikan
panduan dan jawaban secara mendalam untuk memastikan pemahaman yang komprehensif dari
semua peserta.

° Evaluasi dan Umpan Balik, Sebagai bentuk evaluasi dan pengumpulan umpan balik, peserta
akan diminta untuk mengisi kuesioner di akhir workshop. Evaluasi ini bertujuan untuk menilai
efektivitas workshop, memahami sejauh mana peserta mengerti dan dapat mengaplikasikan
konsep kecerdasan buatan, serta mendapatkan masukan untuk perbaikan di masa mendatang.
Metode ini dirancang untuk memberikan pengalaman pembelajaran yang holistik dan interaktif
bagi semua peserta workshop.

Kemudain, Peserta workshop dalam kegiatan PKM ini mencakup anggota POKDARWIS
(Kelompok Sadar Wisata), pelaku UMKM, dan anggota kelompok karang taruna di Desa Muaro
Pijoan, Provinsi Jambi. Jumlah peserta akan dibatasi antara 15 hingga 30 orang, dengan tujuan agar
interaksi dan proses pembelajaran dapat berjalan secara optimal. Dalam workshop "Peningkatan
Kualitas Konten Wisata dengan Kecerdasan Buatan," peserta akan aktif terlibat dengan fokus pada
penerapan kecerdasan buatan dalam pengelolaan konten wisata. Partisipasi mereka diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman tentang konsep kecerdasan buatan dan kemampuan untuk
mengimplementasikannya dalam meningkatkan kualitas konten pariwisata di Desa Muaro Pijoan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan hasil dari pelaksaan PKM. Dimana jelaskan acara kegiatan dan hasil
survei dari hasil kegiatan yang memaparakan keberhasilan dari pelatihan peningkatan konten wisata
dengan kecerdasan buatan.

3.1 Deskripsi Kegiatan

Kualitas Konten Wisata dengan Kecerdasan Buatan" menjadi fokus utama program.
Workshop ini dimulai dengan pengenalan konsep dasar kecerdasan buatan (Al), di mana peserta
belajar tentang berbagai aplikasi Al yang relevan dalam pengelolaan konten wisata. Para instruktur
memberikan pemahaman tentang bagaimana teknologi Al dapat digunakan untuk menciptakan konten
yang lebih menarik dan informatif, yang pada gilirannya dapat meningkatkan daya tarik destinasi
pariwisata di desa ini. Penjelasan tersebut mencakup berbagai contoh nyata dari industri pariwisata
yang berhasil memanfaatkan Al untuk mencapai tujuan serupa.

Setelah sesi teori, peserta terlibat dalam sesi praktek yang melibatkan penggunaan berbagai
alat bantu teknologi. Peserta diajarkan cara menggunakan aplikasi seperti ChatGPT untuk
menghasilkan konten teks, CapCut untuk mengedit video dan Elevenlabs.io untuk membuat narasi
suara yang menarik dan profesional. Elevenlabs.io, khususnya, digunakan untuk menghasilkan suara
narator yang berkualitas tinggi untuk video promosi wisata, yang membantu menciptakan pengalaman
audio visual yang lebih menyeluruh dan menarik bagi audiens. Peserta diberi kesempatan untuk
membuat konten mereka sendiri menggunakan alat-alat ini, dengan bimbingan langsung dari
instruktur.

Sesi praktek diakhiri dengan sesi tanya jawab, di mana peserta dapat mengajukan pertanyaan
tentang penggunaan alat-alat tersebut dan mengatasi kesulitan yang mungkin mereka hadapi. Survei
akhir dilakukan melalui pengisian kuesioner, yang membantu mengukur efektivitas kegiatan dan
sejauh mana peserta memahami dan dapat mengaplikasikan konsep kecerdasan buatan dalam konteks
pariwisata. Hasil dari workshop ini diharapkan tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis peserta,
tetapi juga memberikan dorongan signifikan bagi Desa Muaro Pijoan untuk menjadi destinasi wisata
yang lebih kompetitif dan menarik. Hasil pelaksanan pelatihan ditampilkan pada gambar 1. Pada
gambar 1 merupakan proses pelaksanaan dari pengabdian masyarakat ke Desa Muaro Pijoan.
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Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan

3.2 Hasil Survei Kegiatan
Berdasarkan survei yang diikuti oleh 22 responden pada Tabel 1, dapat disimpulkan bahwa
kegiatan pengabdian masyarakat ini secara keseluruhan berhasil dengan baik. Mayoritas peserta
menilai durasi sesi pelatihan memadai, dengan 72.7% peserta memberikan nilai "Baik" dan 27.3%
memberikan nilai "Cukup".
Tabel 1. Hasil respon setelah pelatihan

Persentasi Tanggapan

No. Pertanyaan Kurang Kurang Cukup Baik Baik

Sekali Sekali
1  Apakah Durasi Sesi Pelatihan Memadai 6 16
2 Apakah Perlengkapan Untuk Penyampaian Materi 2 3 16 1
Baik
3 Apakah Tim Dosen / Instruktur Komunikatif > 16 1
Apakah Tim Dosen/Instruktur Interaktif 18 4
4
Terhadapa Peserta
5  Apakah Tim Dosen/Instruktur Menguasai Materi 2 17 3
6 Apakah Materi Yang Disampaikan Bisa 3 17 2
Dimengerti
7  Apakah Kegiatan ini Bermanfaat bagi Peseta 2 16 4
8 Apakah Materi Yang Disampaiakan Mengikuti 2 16 4
Perkembangan atau Tren Teknologi Saat ini
9 Apakah Peserta Puas Dengan Jawaban yang 4 16 2

diberikan terhadap pertanyaan peserta

Perlengkapan yang digunakan untuk penyampaian materi dinilai baik oleh sebagian besar
peserta, dengan 72.7% memberikan nilai "Baik™ dan 18.2% memberikan nilai "Cukup", menunjukkan
bahwa fasilitas yang disediakan memadai dan mendukung proses pembelajaran. Tim dosen/instruktur
dianggap sangat komunikatif dan interaktif, dengan mayoritas responden memberikan penilaian
positif; 72.7% menganggap mereka komunikatif dan 81.8% menilai mereka interaktif. Penguasaan
materi oleh instruktur juga mendapat respon yang baik, dengan 77.3% peserta menilai tim dosen
menguasai materi dengan baik.

Sebagian besar peserta merasa bahwa materi yang disampaikan mudah dimengerti, dengan
77.3% memberikan nilai "Baik" dan 9.1% "Baik Sekali." Kegiatan ini juga dianggap bermanfaat oleh
para peserta, dengan 90.9% memberikan penilaian positif, dan materi yang disampaikan dianggap
mengikuti perkembangan atau tren teknologi terkini oleh 90.9% responden. Peserta juga merasa puas
dengan jawaban yang diberikan terhadap pertanyaan mereka, dengan 81.8% memberikan penilaian
"Baik" dan 9.1% "Baik Sekali." Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan ini tidak hanya relevan dan
bermanfaat, tetapi juga disampaikan dengan cara yang mendukung pemahaman dan partisipasi aktif
peserta.
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4. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Kegiatan PKM ini berhasil meningkatkan pemahaman peserta tentang penggunaan teknologi
kecerdasan buatan (Al) dalam pengelolaan dan promosi konten wisata. Melalui partisipasi aktif
anggota Pokdarwis, UMKM, dan kelompok karang taruna, peserta memperoleh wawasan baru yang
relevan untuk meningkatkan daya saing destinasi wisata mereka. Antusiasme tinggi yang ditunjukkan
selama sesi pelatihan, baik dalam teori maupun praktik, mencerminkan keberhasilan program ini.
Peserta menyatakan bahwa materi yang disampaikan sangat bermanfaat, terutama dalam
meningkatkan kualitas konten digital untuk promosi wisata. Secara keseluruhan, kegiatan ini
menunjukkan potensi besar dalam pemanfaatan teknologi Al untuk mengembangkan pariwisata di
Desa Muaro Pijoan, sekaligus menekankan pentingnya konten yang berkualitas sebagai alat yang kuat
dalam menarik lebih banyak wisatawan.

4.2 Saran

Untuk kegiatan selanjutnya, disarankan untuk menyelenggarakan pelatihan lanjutan yang
lebih mendalam mengenai penggunaan alat-alat digital dan kecerdasan buatan (Al) dalam sektor
pariwisata, disertai dengan pendampingan berkelanjutan guna memastikan peserta dapat menerapkan
pengetahuan yang telah diperoleh secara efektif. Selain itu, penting untuk menyediakan akses yang
lebih baik ke sumber daya dan alat-alat digital, seperti perangkat keras, perangkat lunak, dan panduan
penggunaannya. Akses yang memadai akan membantu peserta dalam mengimplementasikan
teknologi Al dengan lebih efektif dalam promosi wisata, sehingga dapat meningkatkan daya saing
destinasi pariwisata mereka.
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